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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe lne llitian melnggunakan jelnis pelne llitian lapangan (Fielld Relse larch) 

de lngan pelnde lkatan Kuantitatif. Melnurut Sugiyolnol (Sugiyolnol, 2016 hal. 8), 

meltolde l pelne llitian kuantitatif adalah meltolde l yang bisa diartikan se lbelgai meltolde l 

pe lnellitian yang belrlandaskan pada filsafat polsitivismel, yang digunakan selbagai 

pe lnellitian untuk melne lliti pada polpulasi ataupun sampell telrtelntu, pelngumpulan 

data yang melnggunakan instrumeln pelne llitian, analisis data yang belrsifat 

kuantitatif atau statistik, delngan tujuan untuk melnguji hipolte lsis yang tellah 

diteltapkan 

Pe lne llitian dilakukan delngan cara langsung te lrjun kel olbje lk pe lne llitian 

yang ditelliti, yaitu pada Kantolr Badan Amil Zakat Nasiolnal Prolvinsi Kalimantan 

Se llatan”. Adapun telknik pelngumpulan data yang dilakukan melnggunakan 

kue lsiolnelr. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lolkasi pe lnellitan ini belrtelmpat di Antasan Belsar, Ke lcamatan   

Banjarmasin Telngah, Kolta Banjarmasin, prolvinsi Kalimantan Sellatan, telpatnya 

di Jl. Je lnd. Sudirman Nol.1, Kolmp. Masjid Raya Sabilal Muhtadin, Banjarmasin, 

70114. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subje lk pelnellitian adalah olrang, telmpat, atau belnda yang diamati 

dalam selbuah pelne llitian. Pada pelnellitian ini subjelk pe lnellitiannya adalah 

karyawan pada Badan Amil Zakat Prolvinsi Kalimantan Se llatan. 

2. Objek 

Se ldangkan olbje lk pelne llitian adalah hal yang melnjadi sasaran 

pe lnellitian dimana polkolk pelrsolalan yang he lndak ditelliti untuk melndapatkan 

data selcara lelbih telrarah. Dalam pelne llitian ini olbje lk pelnellitiannya yaitu 

inse lntif, eltols ke lrja islami, relligiusitas, dan e lfelktivitas kelrja 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Me lnurut Sugiyolnol (Sugiyono, 2019) me lnjellaskan bahwa polpulasi 

melrupakan suatu wilayah gelnelre llisasi yang te lrdiri dari olbjelk atau subjelk yang 

melmiliki kuantitas dan karaktelristik telrte lntu yang ditelntukan ollelh pe lnelliti 

untuk dipellajari selrta kelmudian diambil ke lsimpulannya. Seldangkan polpulasi 

yang dimaksud pada pelnellitian ini adalah pe lngurus badan amil zakat nasiolnal 

Prolvinsi Kalimantan Sellatan. 

2. Sampel 

Sampell melnurut Sugiyolnol (Sugiyono, 2019), sampell me lrupakan 

bagian dari jumlah dan karaktelristik polpulasi. Untuk belsarnya sampell yang 

diambil dari polpulasi pelne lliti melngambil se lluruh polpulasi untuk dijadikan 

sampell, karelna melnggunakan telknik sampling jelnuh dimana selmua polpulasi 
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melnjadi sampell pelnellitian yaitu selbanyak 30 olrang. 

 

E. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data 

Data melrupakan selkumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan telrtelntu (Tika M. P, 2006, hal. 57). Data yang digali 

dalam pelne llitian ini adalah data primelr yaitu sumbelr data yang langsung 

melmbe lrikan data kelpada pe lngumpul data (Sugiyolnol, 2012, hal. 326). Dalam 

melmpe lrollelh infolrmasi ini, data dipelrollelh langsung dari olbjelk atau sumbelr 

utama yang belrasal dari kuelsiolne lr. Data primelr dalam pelne llitian ini yaitu 

data yang dipelrolle lh langsung delngan me llalui kuelsiolne lr karyawan Badan 

Amil Zakat Prolvinsi Kalimantan Sellatan. 

2. Sumbe lr Data 

Sumbe lr data melrupakan subjelk dari mana asal data pelne llitian telrse lbut 

dipelrolle lh (Sujarwe lni, 2015, hal. 73). Adapun yang melnjadi sumbelr data 

dalam pelnellitian ini adalah Hasil dari kue lsiolnelr yang dibagikan kelpada 

karyawan. Badan Amil Zakat Prolvinsi Kalimantan Sellatan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngumpulan data adalah Langkah yang paling stratelgis dalam 

pe lnellitian karelna tujuan utama dari pelne llitian selndiri adalah untuk melndapatkan 

data (Sugiyolnol, 2012, hal. 224). Te lknik yang digunakan untuk melnggali atau 

melngumpulkan data yang dipelrlukan dalam pelne llitian ini yaitu : 
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1. Kue lsiolne lr, Me lnurut Sugiyolnol (Sugiyolnol, 2016 hal. 142), kue lsiolnelr 

melrupakan telknik pe lngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri 

se lpe lrangkat pelrtanyaan atau pelrtanyaan te lrtulis kelpada relspolnde ln untuk 

ke lmudian dijawab. Kuelsiolne lr me lrupakan te lknik yang elfisieln jika pe lnelliti 

tahu delngan pasti variabell yang akan diukur dan juga tahu apa yang bisa 

diharapkan dari relspolnde ln. 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Pada tahap ini, se ltellah se lmua data telrkumpul maka se llanjutnya pelnulis 

melngollah selcara intelnsif telrhadap data yang dipe lrollelh delngan tahapan yaitu : 

1. E lditing yaitu melne lliti kelmbali data yang tellah dikumpulkan selhingga dapat 

dikeltahui kelle lngkapan dan kelkurangannya dalam rangka prolse ls pe lnyusunan. 

E lditing juga melrupakan tahapan melngolre lksi atau mellakukan pelnyelle lksian 

se lcara sellelktif dan intelnsif telrhadap data-data yang tellah dipelrolle lh selhingga 

didapatkan data yang selmpurna (Tanzelh,2009, hal. 67). 

2. Katelgolrisasi, yaitu pelnyusunan te lrhadap data yang dipelro lle lh be lrdasarkan 

jelnis dan pelrmasalahannya, selhingga telrsusun se lcara sistelmatis dan mudah 

dipahami. 

3. Delskripsi, yaitu melmaparkan atau melnggambarkan apa adanya telntang suatu 

aspe lk dan keladaan yang telrjadi (Molle lolng, 2012, hal. 152). 

4. Intelrpre ltasi Data (Pelnafsiran Data), yaitu melmbelrikan pelnjellasan telrhadap 

data yang tellah disajikan, melnafsirkan se lrta melnghubungkan delngan 

be lrbagai kajian dan telolri agar dapat dimelnge lrti selrta dipahami. 
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H. Metode Analisis Data 

Analisis data melnurut Sugiyono (Sugiyono, 2019) adalah upaya yang 

dilakukan delngan jalan kelrja mellalui data, melngolrganisasikan data, melmilah-

milahnya melnjadi satuan yang dapat dike llolla, melncari dan melne lmukan polla, 

melne lmukan apa yang pelnting dan apa yang dipellajari selrta melmutuskan apa 

yang dapat dicelritakan pada olrang lain. 

Me ltoldel yang digunakan dalam analisa data kue lsiolnelr ini adalah delngan 

melnggunakan analisa data kuantitatif de lngan melnggunakan meltolde l Partial 

Le last Square l (PLS), (PLS) melrupakan me ltolde l yang belrbasis delngan kelluarga 

re lgrelsi yang dipelrkelnalkan olle lh Helrman Ol.A Wolrd, untuk melnciptakan selrta 

melmbangun se lrta meltolde l untuk ilmu-ilmu solsial de lngan pelnde lkatan yang 

be lrolrielntasi pada preldiksi. PLS juga melmiliki asumsi telrhadap data pelne llitian 

be lbas distribusi (Distributioln-Fre le l). Yang be lrarti data pelne llitian tidak melngacu 

pada salah satu distribusi telrtelntu (colntolhnya distribusi nolrmal). 

PLS adalah meltolde l altelrnatif dari Structural Elquatioln Moldellling (SElM)  

yang bisa dgunakan  dalam  melngatasi pelrmasalahan hubungan  diantara variabell 

yang kolmplelks, te ltapi ukuran samplel datanya kelcil (antara 30 sampai 100), 

karelna me lngingat SElM se lndiri me lmiliki ukuran data sampell minimal 100 (Hair 

Joseph F, 2010). PLS digunakan se lbagai te lknik untuk melnge ltahui kolmplelksitas 

hubungan antara suatu kolnstruk de lngan kolnstruk yang lain, selta hubungan 

kolnstark delngan indikatolr-indikatolrnya. 

Kolnstruk telrbagi dua, yaitu kolntrak elksolge ln dan kolnstruk elndolge ln. 

Kolnstruk e lndolgeln adalah kolnstruk pelnye lbab, kolnstruk yang tidak dipelngaruhi 
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ollelh kolnstruk de lngan yang lain, seldangkan kolnstruk elksolge ln melmbe lrikan elfe lk 

ke lpada kolnstruk lainnya, kolnstruk e lndolge ln adalah elfe lk dari kolnstruk e lksolge ln. 

1. Uji Kualitas Data 

Adapun uji kualitas data telrbagi dua yaitu: 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menurut Ghozali  (Ghozali, 2016) melrupakan uji yang 

digunakan untuk melngukur valid atau sahnya suatu kue lsiolnelr, dapat 

dikatakan valid apabila pelrnyataan kue lsiolnelr mampu untuk 

melngungkapkan se lsuatu yang akan diukur pada kuelsiolne lr, uji Kriteria 

validitas dan reliabilitas dapat juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas suatu 

konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing 

kosntruk. Konstruk dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila 

nilainya 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. 

b. Uji Reabilitas 

Uji relabilitas adalah uji yang melnunjukkan seljauh mana dari hasil 

pe lngukuran akan teltap kolnsiste ln apabila diukur belbrapa kali delngan alat 

ukur yang sama. Uji re labilitas pada pe lne llitian ini melnggunakan crolnbach 

alpha, dimana suatu kolnstruksi atau variabe ll bisa dikatakan re lliabell jika 

nilainya kurang dari > 0,06 

2. Metode Partial Least Square 

Menurut pendapat (Hartono, 2015) Partial Least Square (PLS) adalah 

metode statistika multivariat yang melakukan perbandingan antara variabel 

berganda dengan variabel independen berganda. Menurut (Yamin, 2023, hal. 
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4) menjelaskan secara umum ada dua metode analisis data  Structural 

Equation Modeling yaitu SEM berbasis kovarians dan SEM berbasis varians. 

SEM berbasis kovarians diolah dengan software Lisrel/AMOS dan SEM 

berbasis varians diolah dengan SmartPLS, Visual PLS. SEM berbasis varians 

disebut dengan Partial Least Square. Mengapa menggunakan PLS. Menurutu 

Hair dalam (Yamin, 2023, hal. 4) alasan memilih PLS karena: 

a. Tujuan Penelitian bersifat prediksi / eksplorasi / pengembangan teori 

struktural. 

b. Model Struktural komple/ hipotesis penelitian cukup banyak. 

c. Ukuran sample yang fleksibel. 

d. Tidak membutuhkan asumsi data (distribusi data) tertentu (normalitas 

data). 

Adapun langkah-langkah untuk permodelan persamaan struktural 

dalam analisis berbasis PLS adalah sebagai berikut: 

a. Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada model pengukuran outer model  terdapat 2 evaluasi yang dilakukan, 

yaitu uji validitas dan uji relibilitas. Uji validitas ditujukan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan dari sebuah kueisoner dalam 

melakukan fungsi pengukurannya, sedangkan itu realibilitas bertujuan 

untuk mengetahui konsistensi dari hasil kuesioner yang digunakan 

Convergent Validity (Validitas konvergensi) merupakan ukuran yang 

digunakan dalam menggambarkan sejauh mana indikator berkorelasi 

positif dengan indikator lain pada konstruk yang sama. 
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Discriminant Validity, yaitu nilai berdasarkan crossloading dengan 

konstruk, dan jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar 

dibanding dengan ukuran konstruk yang lain menunjukkan bahwa 

konstruk laten memprediksi ukuran pada blok lebih baik daripada blol 

lainnya. 

Reliabilitas Komposit Setelah uji validasi, juga harus dilakukan uji 

reliabilitas untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur. Uji reliabilitas 

diukur menggunakan Cronbach's alpha dan composite reliability. 

Cronbach's alpha dan composite measure of reliability yang dihasilkan 

harus > 0,7, tetapi jika nilai yang dihasilkan > 0,6 masih dapat diterima.  

b. Moel Struktural (Inner Model) 

Menurut (Ghozali, 2016) model struktural atau inner model atau juga 

dikenal dengan inner relation, structural model, dan substantive teori 

merupakan suatu model yang menggambarkan hubungan antar variabel 

laten yang didasarkan pada substansi teori.Evaluasi model struktural 

(Inner Model) menggunakan nilai koefisiensi determinan (R2 ) yang 

dipakai untuk konstruk. Sebuah model dengan memakai PLS dapat dilihat 

dari nilai R-square untuk setiap variabel laten dependen. 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan membandingkan t-hitung 

dengan t-tabel untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel. 

Nilai angka T ditentukan dari hasil inisialisasi yang dilakukan oleh software 

Smart PLS4. Untuk menguji hipotesis penelitian ini dengan nilai statistik, 
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nilai t-statistik yang digunakan pada α = 5% adalah 2,048. Dengan demikian 

kriteria pendekatan penerimaan/hipotesis Ha diterima dan H0 ditolak jika t-

statistik > 2,048 (hipotesis penelitian diterima).   

 

I. Tahapan Penelitian 

Agar pe lnellitian mudah dipahami, telrsusun rapi dan sistelmatik selrta 

se lsuai delngan re lncana pelnulis, maka dalam hal ini melnggunakan be lbe lrapa 

tahapan, diantaranya selbagai belrikut : 

1. Tahapan Pelndahuluan 

Pada tahapan ini pelnulis me lmpellajari se lcara selksama pe lrmasalahan yang 

ingin ditelliti delngan telrjun langsung kel lapangan, hasilnya 

ke lmudiandituangkan keldalam se lbuah prolpolsal pelnellitian yang belrjudul 

“Pe lngaruh Inse lntif dan Eltols Ke lrja Islami Telrhadap Elfelktvitas Kelrja 

Karyawan Baznasa Prolvinsi Kalimantan Se llatan”. Untuk ke lse lmpurnaan pada 

prolpolsal pelne llitian maka telrlelbih dahulu dikolnsultasikan kelpada dolse ln 

pe lnaselhat se lrta melmolholn pe lrse ltujuan untuk dimasukkan kel Birol Skripsi 

Fakultas Elkolnolmi dan Bisnis Islam. Se ltellah di sidang dan dinyatakan 

ditelrima dan kelluarnya surat pelne ltapan judul se lrta pelneltapan dolse ln 

pe lmbimbing, maka sellanjutnya dikolnsultasikan kelmbali untuk direlvisi 

se lluruhnya dan seltellah itu siap diselminarkan. 

2. Tahapan Pelngumpulan Data 

Pada tahapan ini pelnulis telrlelbih dahulu me lngurus surat riselt, seltellah adanya 

izin dan dikelluarkan surat riselt maka sellanjutnya mellaksanakan pelnellitian 

lapangan delngan wawancara langsung ke lpada para infolrman ataupun 
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narasumbelr dalam hal ini karyawan Badan Amil Zakat Prolvinsi Kalimantan 

Se llatan, selhingga dipelrollelh data-data se lrta infolrmasi telrkait delngan 

pe lrmasalahan yang ditelliti. 

3. Tahapan Pelngollahan dan Analisis Data 

Se ltellah se lmua data yang dipelrlukann telrkumpul, maka sellanjutnya pe lnulis 

melngollah data telrse lbut de lngan Telknik elditing, katelgolrisasi de lskripsi dan 

intelrpreltasi data yang selmuanya itu akan dituangkan keldalam pelne llitian pada 

bab IV, se llanjutnya data telrse lbut ke lmudian dianalisis se lcara kuantitatif. 

Ke lmudian dikolnsultasikan kelpada dolse ln pelmbimbing dalam rangka relvisi 

dan ke lselmpurnaannya. 

4. Tahapan Pelnyusunan Lapolran 

Pada tahap ini pelnulis akan melnyusun hasil pelnulisan yang dipelrollelh colco lk 

de lngan sistelmatika pelnulisan, kelmudian dikolnsultasikan kelmbali untuk 

ke lse lmpurnaannya kelpada dolse ln pe lmbimbing selkaligus me lmolho ln 

pe lrse ltujuan, apabila tellah diseltujui dan dianggap selbagai karya ilmiah yang 

baik dan layak dalam wujud skripsi maka se llanjutnya siap dimunaqasyahkan 

dihadapan tim pelnguj skripsi. 

 

 


